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PALU, MERCUSUAR - Ketua KPU Sigi, M
Fahri mengakui jika dana honor Panitia

keuangan dari Sekretaris KPU
sebagai kuasa pengguna angga-
ran.la mengaku, selama tahapan

Pemilihan Kecamatan (PPK) dan Panitia
Pemungutan Suara (PPS) Pemilukada Gubernur
April 2011 silam.disalahgunakan.

la menuturkan, setelah men-
jadi polemik mengenai penggu-
naan dana ini, KPU Sigi sempat

membuat tim audit intern untuk-

mengetahui kebera-daan dana
tersebut. Telnyata kata M
Fahri, hasil audit itu
menyebutkan bahwa dana
tersebut dipakai untuk
keperluan yang bukan
seharusnya.

"Yah, ada yang pakai untuk
pinjaman iniitulah. Dan ini terjadi
karena kurangnya koordinasi
antara kuasa pengguna anggaran
(KPA-Sekretaris KPU) dengan

kami," ujar Fahri saat ditemui di
kantor KPU Sigi, kemarin (13/2).

M Fahri sedikit curhat terkait
tudingan miring yang dila-

yangkan kepadanya. Menurutnya,
selama proses Pemilukada Guber-
nur dilakukan, dirinya memang
tidak pernah menerima laporan

Pemilukada berlangsung, tidak
pernah ada sekalipun koordinasi
terkait laporan keuangan yang
sudah dipakai.

-"Nah, inilah yang kemudian
terjadi. Ketua jadi ikut terbawa-
bawa. Padahal dari awalnya,
memang tidak ada koordinasi
dari bendahara dengan saya. Saya
baru mengetahui persoalan ini,
setelah semuanya sudah berja-

lan. Yangjelas, tidak pernah ada

laporan secara berkala yang

ma-suk pada saya. Padahal,

laporan aktif diberikan, kami

bisa ikut mengontrol penggu-

naan anggaran tersebut" beber
M Fahri.

Baca KPU di hal. 11
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Karena kasus ini sudah masuk dalam penyidikan
Kejari Donggala, M Fahri, mendukung langkah
Kejari Donggala untuk memproses kasus ini
Bahkan, M Fahri secara lahir-batin mengaku siap
untuk tahapan pemeriksaan selanjutnya, demi
penegakan hukum.

"Biarkanlah proses hukum berjalan. Sebagai
warga negara saya siap kapanpun untuk dipanggil
dalam pemeriksaan," bebernya.

M Fahri mengaku tidak gentar sedikitpun
menghadapi tahapan pemeriksaan, karena ia
meyakini sama sekali tidak terlibat dengan dugaan

korupsi Pemilukada Gubernur seperti yang santer
diberitakan. "Memang secara moral sebagai
manusia, ada rasa-kecewa dengan pemberitaan
yang menyudutkan kita. Tapi kenapa harus malu,
kalau memang bukan kita yang melakukannya,"
ujarnya.

Sementara itu, Bendahara Pembantu KPU Sigi,
irwan M Tanigau masih enggan berkomentar terkait
rencana pemeriksaannya sebagai- tersangka
dugaan korupsi dana Pemilukada Gubernur 2011.

Irwan M Tanigau yang ditemui media ini, di
kantor KPU Sigi, Senin (13/2), hanya menyapa
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dengan senyum kepada wartawan media ini,
namun belum bersedia memberikan komentar
sedikitpur. "Maaf ya untuk sementara saya no
comment dulu. Jangan dulu sekarang saya berikan
komentar, mohon maaf sekali lagi," singkat Irwan.

Irwan mengaku, bahwa saat ini dirinya masih
sibuk menyelesaikan Laporan Pertanggung
jawaban (LPj) keuangan. Atas dasar itulah, dirinya
mengaku belum bersedia untuk diwawancarai.
"Saya belum komentar, soalnya lagi sibuk susun
LPj. Nantilah kalau semua sudah selesai,"
bebernya. Fr



 






